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Abstract

The traditional methods of criticism to the matn of hadiths (i.e.

muqaranah and mu‘dradah) which are employed by the muhaddithin
are claimed by M. M. Azami to be more accurate and comprehensive,

in comparison to the common link method which is introduced by G.

H. A. Juynboll. In principle, both muqgéranah and mu‘4radah work by
comparing a concept contained in a hadith in question to the concept
contained in Alqur’an, Hadith Mutawatir, logic, and so on.

Meanwhile, common link as a method only compares the wordings of
simmilar hadiths in question. When the wordings are fitted, the
hadiths are regarded as sahih. In contrary, if the wordings are not
compatible, the hadiths are then regarded weak.

Abstrak

Kritik matan hadis yang dipraktekkan oleh muhaddithin dan
diakui oleh M. A’zami yaitu dengan menggunakan metode
muqaranah dan mu‘aradah terbukti lebih akurat, tepat dan
komprehensip, daripada metode yang dipakai oleh G.H.A
Juynboll yang menggunakan metode common link. Metode
mugqaranah dan mu‘aradah intinya membandingkan konsep yang
ada pada satu hadis dengan konsep yang yang ada pada Alquran,
Hadis Mutawatir, akal/logika dan lain-lain. Sementara metode
common link hanya membandingkan kata per kata. Kata yang
sama dianggap sahih sementara kata yang berbeda dianggap
sebagai hadis yang lemah.

Kata Kunci. muqgaranah, mu‘aradah, common link.
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A. Pendahuluan

Persoalan Kritik matanhadis sampai saat ini masih menjadi bahan
perdebatan di kalangan penulis hadis. Sejumlah penulis berpendapat
bahwa Kritik terhadap hadis yang selama ini ada, tidak menyentuh
kepada matan, melainkan hanya Kritik kepada sanadsaja.! Sedangkan
penulis yang lain berpendapat bahwa Kritik hadis, khususnya terhadap
matan hadis yang selama ini ada, masih mengandung beberapa
kelemahan.? Sementara penulis yang lain lagi meyakini bahwa Kritik
matan hadis yang sudah ada selama ini, telah terbukti kehandalannya.
Bahkan kaedah ini tidak dapat digantikan oleh kaedah apapun,
pemakaian kaedah yang lain justru akan mengakibatkan kesalahan.?

Kaedah yang dibuat oleh ahli hadis dinilai lemah oleh kaum
orientalis, oleh karena itu mereka menolak kaedah itu dan membuat
kaedah atau metode sendiri yang kemudian dikenal dengan Kritik
matan hadis. Sementara kelompok kedua yang menilai bahwa Kritik
hadis yang selama ini ada mengandung beberapa kelemahan dan
mereka pun menawarkan metode kritik hadis versi mereka. Metode itu
adalah common link dan isnad-cum-matn.

al-Adlibi berpendapat bahwa kritik maran hadis sudah dilakukan
pada masa sahabat, di antaranya adalah ‘Aishah r.a., ia memiliki
keistimewaan berupa kecerdasan, daya hafalan yang kuat dan memiliki
banyak riwayat. la juga menafsirkan hadis Rasulullah Saw. kepada

! Pendapat ini disampaikan oleh Ignaz Goldziher dalam Muhammedanische
Studien (Hildesheim: tp, 1961).

2 Pendapat ini disampaikan oleh kaum orientalis pada umumnya, utamanya
Joseph Schacht dan G.H.A. Juynboll. Lihat: Joseph Schacht, 7he Origins of
Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1959), 59. Lihat juga G.H.A.
Juynboll, “Some /Isnad-Analytical Methods Illustrated on the Basis of Several
Women Demeaning Sayings from Hadith Literature”, dalam Qantara. Revista de
estudos arabes, 10, fasc. 2, Madrid (1989).

3 Pendapat ini disampaikan oleh al-A‘zami, al-Jawabi, dan al-Damini.
Lihat: Muhammad Tabhir al-Jawabi, Juhud Muhaddithin T Nagd Matn al-Hadith al-
Nabawi al-Sharif(Tunis: Mu’assasah Abd al-Karim Ibn ‘Abdillah, 1986). Lihat juga
Muhammad Mustafa al-A‘zami, Studies In Early Hadith Literature (Indiana:
Islamic Teaching Center Indianapolis, t.th).
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sahabat-sahabat wanita lain yang tidak paham. Hal ini terjadi di
hadapan Rasulullah Saw. sendiri.*

Penulis memilih judul ini karena ingin membuktikan bahwa
kritik matan hadis telah dilakukan oleh sarjana muslim jauh sebelum
munculnya kritik terhadap sanad hadis, dan penulis juga ingin
membuktikan bahwa sarjana muslim juga punya kriteria untuk
melakukan kritik matan hadis, tidak hanya terbatas kepada kritik
sanad hadis saja, sebagaimana anggapan G.H.A Juynboll.

Dalam makalah ini, penulis juga ingin membuktikan bahwa
kritik yang dilakukan oleh al-A‘dzami tidak terbatas pada kritik sanad
hadis saja, melainkan meliputi kritik sanad dan kritik matan sekaligus.
Dalam makalah ini, penulis ingin membandingkan antara kritik matan
hadis yang dilakukan oleh muhaddithin yang diakui oleh al-A‘dzami
dan kritik matan hadis versi G.H.A Juynboll.

B. Pandangan al-A‘zami tentang Kritik Matan Hadis

al-A‘zami meyakini bahwa kritik matan hadis yang sudah ada
selama ini, telah terbukti kehandalannya. Bahkan metode ini tidak
dapat digantikan oleh metode apapun, pemakaian metode yang lain
justru akan mengakibatkan kesalahan.’ Yang dimaksud dengan kritik
matan hadis yang sudah ada selama ini adalah metode muhaddithin
mutagaddimin dan muhaddithin muta’akhkhirin. Metode muhaddithin
mutaqaddimin meliputi metode muqgaranah dan mu‘aradah yang
dilakukan oleh para sahabat Nabi Saw terutama ‘Aishah r.a. dan
metode a/-Taufig yang dipelopori oleh Imam al-Shafi‘i (w. 204 H.).
Sementara metode muhaddithin muta’akhkhirin meliputi metode
kritik matan hadis yang dikembangkan Yusuf al-Qaradawi.

4 Salahuddin ibn Ahmad al-Adlibi, Manhaj Nagd Matn ‘Inda ‘Ulama al-
Hadith al-Nabawi (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadid, 1983), 85.

5 Pendapat serupa disampaikan oleh al-Jawabi dan al-Damini. Lihat:
Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin fi Nagd Matn al-Hadith al-
Nabawi al-Sharif(Tunis: Mu’assasah Abd al-Karim Ibn ‘Abdillah, 1986). Lihat juga
Muhammad Mustafa al-A‘zami, Studies In Early Hadith Literature (Indiana:
Islamic Teaching Center Indianapolis, t.th).
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1. Metode Mugaranah dan Mu‘aradah

Tradisi kritik matan hadis di lingkungan sahabat, selain
menerapkan kaidah mugaranah (perbandingan) antar riwayat, juga
menerapkan kaidah mu‘aradah. Namun skala penerapan metode
mu ‘aradah (pencocokan konsep) pada periode sahabat belum sepesat
periode berikutnya, tabi‘in.® Metode mu‘aradah intinya adalah
pencocokan konsep yang menjadi muatan pokok setiap matan hadis
agar tetap terpelihara kebertautan dan keselarasan antar konsep
dengan hadis lain dan dengan dali/ shari‘at yang lain. Langkah
metodologis mu ‘aradah serupa dengan critical approarch (pendekatan
kritik) pada penulisan pemikiran tokoh. Konsep dan seluruh aspek
pemikiran tokoh dianalisis secara tepat dan mendalam keselarasannya
satu sama lain.” Dari pola analisis tersebut didapat koherensi intern
atau pertautan antarnarasi pemikiran tokoh yang diteliti.®

Pada periode sahabat juga telah diterima mu‘aradah hadis dan
mencocokkannya dengan penalaran akal schat, seperti teramati pada
reaksi spontan ‘Aishah, ‘Abdullah bin Mas‘ud dan ‘Abdullah bin
‘ Abbas ketika mereka mendengar Abu Hurairah menyitir hadis: “Siapa
telah selesai memandikan mayat, harap mandi (sesudahnya), dan siapa
yang memikul keranda jenazah, harap ia berwudu’.” (HR. Abu
Dawud).’

Polemik yang muncul kemudian bernada mempertanyakan,
najiskah mayat-mayat orang Islam? Beban hukum apakah yang
berlaku bagi orang yang memikul kayu? Betapa orang memikul kayu
dalam keadaan basah pun tidak wajib mandi. Objek kayu dalam
polemik itu dibuat padanan, karena keranda jenazah masa itu biasa
terbuat dari bahan kayu. Pertanyaan ‘Aishah perihal najis tidaknya

® Muhammad Mustafa al-A‘zami, Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muhaddithin
(Riyad: ‘Umariyah, 1982), 59.

7 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penulisan Ilmu-ilmu Usuluddin
(Jakarta: Raja Cratindo Persada, 2000), 69.

8 Hasjim ‘Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 30.

° Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. indeks 3161.
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mayat manusia, bisa jadi merujuk pada pernyataan Nabi Saw. bahwa
“Orang mukmin itu najis mayatnya” (HR. Baihaqi).!°

Melalui metode mu‘aradah terungkap bahwa pemberitaan itu
bukan benar-benar hadis, melainkan fatwa atas pertimbangan istihsan
yang formulasinya sebatas anjuran mandi pasca memandikan mayat.'!

Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa metode kritik hadis pada
periode sahabat ditekankan pada objek matan hadis, dengan kaidah
mugqaranah antarriwayat dan mu‘aradah.

2. Metode al-Taufig

Yang dimaksud dengan metode a/-7aufiq di sini adalah metode
menyatukan antara beberapa dalil yang tampak bertentangan, baik
dengan cara al-jam‘u, al-naskh, al-tarjih atau al-tawaqquf. Di akhir
muqgaddimah dalam kitab lkhtilaf al-Hadith, Imam al-Shafi‘i (w. 204
H.) menegaskan keutamaan mengkompromikan antara dua dalil (a/-
Jjam‘u)'?, mengamalkan keduanya dan tidak mengabaikan salah
satunya atau kedua-duanya.'’ Imam al-Shafi‘i (w. 204 H.) tidak
bermaksud mendatangkan semua hadis ke dalam kitabnya, tetapi

10 al-Adlibi, Manhaj Nagd Matn, 116.

1< Abbas, Kritik Matan Hadis, 33.

12 al-Jam ’u atau (kompromi) menurut istilah adalah menjelaskan persamaan
antara dua hadis yang bertentangan, keduanya bisa dipakai untuk Aujjah, satu masa,
dengan menjadikan keduanya dalil yang sahih, menghilangkan perbedaan seperti ‘am
dan khas, mutlag dan muqgayyad, dan menjelaskan bahwa perbedaan itu pada
hakikatnya tidak ada. Syarat Jam ’vada tujuh; 1. Adanya perbedaan antara dua dalil.
2. Jam’u tidak mengakibatkan pembatalan nas syari’ah. 3. Hilangnya perbedaan
dengan dilakukannya Jam 'u. 4. Jam utidak menyebabakan bertabrakan dengan dalil
lain. 5. Kedua dalil yang bertentangan dating pada masa yang sama. 6. Tujuan Jam 'u
adalah benar dan dilakukan dengan cara yang benar. 7. Sebagian ulama
mensyaratkan kedua dalil yang bertentangan berada pada dejat yang sama. Lihat:
Nafidh Husain Hammad, Mukhtalaf al-Hadith Bain al-Fuqaha wa al-Muhaddithin
(Mansurah: Dar al-Wafa’, 1993), 141-145.

13 Muhammad bin Idris al-Shafi<, ZkAtilaf al-Hadith, tahgiq ‘ Amir Ahmad
Haidar (Ttp: Mu’assasah al-Kutub al-Thaqafiyah, 1405 h), 64.
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dengan maksud sebagai contoh bagaimana cara menyatukan antara
hadis yang berbeda.'

Manhaj Tmam al-Shafi‘i (w. 204 H.) dalam menyatukan hadis
terkadang dengan mengkompromikan antara dua hadis atau beberapa
hadis dengan cara meniadakan perbedaan (nafy al-lkhtilaf) karena
berbeda tempat atau berbeda kasus.'® Seperti dalan bab Khitbah al-
rajul ‘ala khitbah akhihi, di sini ada dua hadis yang bertentangan
secara lahirnya, kemudian dikompromikan keduanya dengan cara
menjelaskan perbedaan tempat atau perbedaan kasusnya. Bahwa
Rasulullah Saw. melarang khitbah al-rajul ‘ala khitbah akhihi, bila
seorang perempuan rela atau mau dengan dilangsungkannya
perkawinan ini, bila tidak rela atau tidak mau dilangsungkannya
pertunangan dengan yang pertama, maka boleh bagi laki-laki lain
untuk melamarnya.'®

Manhaj lain yang juga dipakai oleh Imam Al-Shafi‘i (w. 204 H.)
adalah ‘umum dan khusus. Hadis dari Rasulullah Saw. tetap pada
keumuman dan lahiriyahnya sehingga datang dalalah dari Rasulullah
Saw. bahwa hadis itu kAas bukan ‘amm."’

Imam al-Shafi‘i (w. 204 H.) juga menjelaskan, ada beberapa hadis
menurut sebagian orang bertentangan padahal bukan. Imam al-Shafi‘i
membahasnya dalam bab terpisah, yaitu “bab al-ikhtilaf min jihat al-
mubali’. seperti hadis-hadis dalam masalah wudu’, terkadang
diriwayatkan Nabi Saw. membasuh anggota wudu’ dengan satu kali,
dua kali dan tiga kali. Pada hakikatnya hadis-hadis seperti ini bukanlah
merupakan 7khtilaf] tetapi lebih tepat dikatakan minimal membasuh
anggota wudu’ adalah sekali dan maksimalnya tiga kali.'®

4 Muhyi al-Din ibn Sharaf al-Nawawi, 7agrib al-Nawawi, tahqiq ‘Abd
Wahab ‘Abd al-Latif (Ttp: Dar al-Kutub al-Hadithah, 1385 h), 2/196.

15 Nafidh Husain Hammad, Mukhtalaf al-Hadith Bain al-Fuqaha wa al-
Muhaddithin (Mansurah: Dar al-Wafa’, 1993), 58-59.

16 Myuhammad bin Idris al-Shafi, Ikhtilaf al-Hadith, tahgiq ‘Amir Ahmad
Haidar (Ttp: Mu’assasah al-Kutub al-Thaqafiyah, 1405 h), 246.

'7 al-Shafii, Ikhtilaf al-Hadith, 64.

18 al-Shafii, Ikhtilaf al-Hadith, 68.
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3. Metode Kontra ‘///at dan Shadh

Nasir al-Din al-Albani (w. 1999 M.)!? adalah ulama hadis abad
modern yang memiliki kemampuan metodologi dalam mengritik
hadis. Hal ini dapat dilihat dari tata kerjanya yang sistematis dalam
mengritik hadis, sanad dan matn. Kritik yang dibangun al-Albani pada
dasarnya mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dan aturan kesahihan yang
dipedomani ulama hadis terdahulu. Hanya saja terkadang ia
menyelisihi mereka dalam penerapan sebagian kaidah, bahkan
terkadang ia tidak konsisten dalam menerapkan kaidah sehingga
terjadi pertentangan (fanaqud) pada hasil penilaiannya terhadap
beberapa hadis.

Kendati tidak ditemukan rumusan terperinci tentang metode al-
Albani dalam mengritik matn hadis, dari tata kerja kritiknya terlihat
bahwa ia menggunakan kaidah ke-sahih-an matnyang biasa digunakan
ulama, yaitu tidak terdapat shadh dan ‘il/at. Untuk mengungkap shadh
dan ‘illat pada matn, al-Albani biasanya memaparkan hadis-hadis lain
yang memiliki kesamaan tema kemudian meneliti redaksinya.°

C. Pandangan G.H.A. Juynboll tentang Kritik Matan Hadis
Sejumlah penulis berpendapat bahwa kritik terhadap hadis yang
selama ini ada, tidak menyentuh kepada matan, melainkan hanya

19 al-Albani bernama lengkap Abu ‘Abd Rahman Muhammad Nasir al-Din
ibn Nuh ibn Adam. Dilahirkan pada tahun 1332 H/1914 M di kota Ashkoderah ibu
kota lama Albania. Populer dengan sebutan Albani karena dibangsakan pada tanah
airnya Albania. Dipanggil dengan Abu ‘Abd Rahman karena anak sulungnya
bernama ‘Abd Rahman. Albani berasal dari keluarga sederhana yang jauh dari
kekayaan materi, tetapi sangat fanatik dan taat dalam urusan agama. Ayahnya
seorang ulama bermazhab Hanafi yang cukup disegani di daerahnya. Ia seorang
alumni pada salah satu perguruan tinggi Islam di Istanbul Turki. Jadilah Albani kecil
di bawah asuhan sang ayah yang sangat disiplin dalam mendidik anak-anaknya.
Lihat: Ibrahim Muhammad ‘Ali, Muhammad Nasir al-Din al-Albani Muhadith ‘Asr
wa Nasir al-Sunnah (Damaskus: Dar al-Qalam, 1422H/2001M), 11.

20 Muhammad Zaki, Metode Kritik Hadis Syaikh Muhammad Nasir Din
Albani (Jakarta: Sps UIN, 2008), 242.
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kritik kepada sanad saja.?! Sedangkan penulis yang lain berpendapat
bahwa kritik hadis, khususnya terhadap matan hadis yang selama ini
ada, masih mengandung beberapa kelemahan.?> Metode Muhaddithin
dinilai lemah oleh kaum orientalis dan yang sependapat dengan
mereka. Karena itu mereka menolak metode itu dan membuat metode
sendiri yang kemudian dikenal dengan metode kritik matan hadis.
Sementara kelompok kedua yang menilai bahwa metode kritik hadis
yang selama ini ada, mengandung beberapa kelemahan dan mereka pun
menawarkan metode kritik hadis versi mereka. Metode itu adalah
common link dan isnad-cum-matn.

Metode Common Link

Metode common link, pada dasarnya adalah metode kritik hadis
baik sanad maupun matan yang digagas oleh Joseph Schacht dan
dilanjutkan oleh G.H.A. Juynboll. Common link adalah istilah untuk
seorang periwayat hadis yang mendengar suatu hadis dari seorang
yang berwenang dan lalu ia menyebarkannya kepada sejumlah murid
yang kebanyakan mereka menyebarkannya lagi kepada dua atau lebih
muridnya. Dengan kata lain, common link adalah periwayat tertua
yang disebut dalam bundel sanad yang meneruskan hadis kepada lebih
dari satu murid. Dengan demikian, ketika sebuah sanad hadis mulai
menyebar untuk pertama kalinya maka di situlah ditemukan common
link.»

2l Pendapat ini disampaikan oleh Ignaz Goldziher dalam

Muhammedanische Studien (Hildesheim: tp, 1961), ii: 35.

22 Yang berpendapat seperti pendapat kedua ini adalah kaum orientalis pada
umumnya, utamanya Joseph Schacht dan G.H.A. Juynboll. Lihat: Joseph Schacht,
The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1959), 59.
Lihat juga G.H.A. Juynboll, “Some /snad-Analytical Methods Illustrated on the
Basis of Several Women Demeaning Sayings from Hadith Literature”, dalam
Qantara. Revista de estudos arabes, 10, fasc. 2, Madrid (1989).

2 G.H.A. Juynboll, “Some /Isnad-Analytical Methods Illustrated on the
Basis of Several Women Demeaning Sayings from Hadith Literature”, dalam
Qantara. Revista de estudos arabes, 10, fasc. 2, Madrid (1989).
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Secara umum setiap hadis terdiri dari dua bagian, bagian pertama
terdapat rangkaian nama-nama periwayat dari otoritas yang paling
tua, yang dalam berbagai koleksi hadis terwujud dalam pribadi Nabi
saw., yang mengarah kepada para periwayat yang termuda, yaitu para
penghimpun hadis.?* Rangkaian yang berisi sejumlah nama periwayat
yang menjembatani masa antara Nabi dan para penghimpun hadis ini
disebut dengan sanad. Dalam berbagai hadis, jalur sanadtersebut rata-
rata berisi lima, enam, atau tujuh nama periwayat, tetapi dalam kitab
al-Muwatta’ Malik (w. 179 H./795 M.), misalnya, jalur itu hanya
terdiri dari tiga nama. Sementara bagian kedua, yang berisi susunan
kata aktual tentang apa yang dianggap pernah dikatakan atau
dilakukan oleh Nabi disebut matan.?>

Matan hadis ini dapat dinyatakan otentik jika rangkaian para
periwayat dalam 7isnad memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam
metode kritik hadis.?® Sementara menurut sebagian besar penulis hadis
di Barat merasa keberatan dengan metode kritik hadis yang diciptakan
oleh para ahli hadis. Metode kritik semacam itu dinilai lebih
menekankan penulisan atas bentuk luar hadis dan tidak kepada teks
hadis itu sendiri sehingga metode ini hanya dapat menyingkirkan
sebagian hadis palsu dan tidak keseluruhannya.?’” Bahkan metode
kritik yang hanya berdasarkan kritik 7snad ini dinilai oleh Schacht
sebagai tidak relevan untuk tujuan analisis sejarah.?®

Sementara itu, Juynboll menyatakan, tidak pernah ditemukan
metode yang sukses secara moderat untuk membuktikan kesejarahan

24 G.H.A. Juynboll, “Nafi‘, the mawl/a of Ibn ‘Umar and His Position in
Muslim Hadith Literature”, (Early Islamic Period), dalam Der Islam, 208.

% Ignaz Goldziher, Muslim Studies, trans. C.M. Barber and S.M. Stern, vol.
II (London: George Allen and UNWIN LTD, 1971), 19.

26 A‘zami, “Hadith: Rules for Acceptance and Tranmission”, dalam The
Muslim Students Association of the United Stated and Canada, The Place of Hadith
in Islam (Chicago Illinois: Illinois Institute of Technology, 1975), 19-20.

27 1gnaz Goldziher, Muslim Studies, 140-141.

28 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford:
Clarendon Press, 1959), 163.
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penisbatan hadis kepada Nabi Saw., dengan kepastian yang tidak
kontroversial kecuali dalam sedikit contoh yang terisolasi.?’ Selain itu,
metode Kritik 7snad, menurut Juynboll, memiliki beberapa kelemahan;
Pertama, metode Kritik 7snad baru berkembang pada periode yang
relatif sangat terlambat bila dipakai sebagai alat yang memadai untuk
memisahkan antara materi hadis yang asli dan yang palsu. Kedua,
isnad hadis, sekalipun sahih, dapat dipalsukan secara keseluruhan
dengan mudah. Ketiga, tidak diterapkannya kriteria yang tepat untuk
memeriksa matan hadis.>

a. Istilah-istilah yang Berkaitan dengan Common Link

Yang dimaksud Common Link menurut Juynboll adalah
periwayat pertama atau tertua yang berbeda dengan para
pendahulunya dalam bundel isnad, meriwayatkan hadis tidak hanya
kepada seorang periwayat saja, tetapi kepada beberapa orang
periwayat yang dianggap sebagai muridnya, lalu para murid ini pada
gilirannya juga mempunyai lebih dari seorang murid.3'Periwayat yang
menjadi Common Link dianggap bertanggung jawab atas jalur tunggal
yang kembali kepada Nabi Saw. atau otoritas tertua, dan juga atas
perkembangan teks (matan) hadis, dan dalam beberapa hal, atas
periwayatan kata-kata tertua dalam matan hadis. Tidak sedikit hadis-
hadis yang sangat terkenal, yang didukung oleh sejumlah isnad,
menunjukkan bundel 7snad yang jauh lebih spektakuler dengan lima
belas atau lebih jalur yang merentang dari sebuah simpul
tunggal.’?Dengan kata lain Common Linkadalah originator(pencetus)

2 G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology Provenance
and Authorship of Early Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1985), 71.

30 G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition, 75. Lihat juga H.A.R Gibb,
Mohammedanism An Historical Survey (Oxford: Oxford University Press, 1968),
55-56.

31 G.H.A. Juynboll, “Some Isnad-Analytical Method”, 295-296.

32G.H.A. Juynboll, “Early Islamic Society as Reflacted in Its Use of Isnads,”
dalam Le Museon 107 (1994), 155.
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atau fabricator (pemalsu) isnad dan matan hadis yang kemudian
disebarkan kepada beberapa muridnya.*

Menurut Juynboll, hanya ada satu penjelasan mengenai hal ini;
bahwa single strand (jalur tunggal) yang merentang dari Common Link
hingga pada Nabi tidak mempresentasikan jalur periwayatan sebuah
hadis Nabi, dan sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran
kesejarahan, tetapi hanya sebuah jalur yang diciptakan oleh Common
Link sendiri agar sebuah laporan atau hadis tertentu Ilebih
mendapatkan kewibawaan dan pengakuan di kalangan ahli hadis.?*

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini.

Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor

Periwayat Periwayat Periwayat Periwayat

Common Link

Tabi‘in

Sahabat
AN

Nabi

3 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Akar

Kesejarahan Hadis Nabi (Yogyakarta: LKisS, 2007), 68.
3% G.H.A. Juynboll, “Some Isnad-Analytical Methods”, 297.
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Dari gambar di atas bisa dijelaskan bahwa Common Link
menerima hadis dari zabi ‘in dari sahabat dari Nabi. Common Linkjuga
menyebarkan hadis ke beberapa periwayat, dan periwayat
menyampaikan hadis ke beberapa kolektor hadis. Menurut Juynboll,
sanad dari Common Link sampai ke Nabi Saw. adalah rekayasa dari
Common Link. Sementara sanad dari Common Link samapai ke
kolektor adalah memiliki klaim kesejarahan, karena diriwayatkan oleh
beberapa periwayat.

Istilah lain yang diperkenalkan oleh Juynboll adalah partial
common link (sebagian periwayat bersama, selanjutnya disingkat pcl)
dan fulan. Pcl adalah periwayat yang menerima hadis dari seorang
(atau lebih) guru, yang berstatus sebagai common link atau yang lain,
dan kemudian menyampaikannya kepada dua orang murid atau lebih.
Semakin banyak pcl memiliki murid yang menerima hadis darinya
semakin kuat pula hubungan guru dan murid dapat dipertahankan
sebagai hubungan yang historis. Dalam hal ini pcl bertanggung jawab
atas perubahan yang terjadi pada teks asli (protoversion).>

Sebagai kebalikan dari istilah pcl adalah inverted partial common
link (sebagian periwayat bersama yang terbalik, selanjutnya disebut
ipcl), yaitu periwayat yang menerima laporan lebih dari seorang guru
dan kemudian menyampaikannya kepada (jarang lebih dari) seorang
murid. Sebagian besar ipcl muncul pada level yang lebih belakangan
dalam bundel 7snad tertentu dan dalam bundel i7snad yang lain
terkadang mereka berganti peran sebagai pcl.*¢

Selanjutnya, yang dimaksud dengan istilah fizZan dalam bundel
isnad adalah para periwayat hadis yang menerima riwayat dari seorang
guru dan kemudian menyampaikannya hanya kepada seorang murid.>’

35 G.H.A. Juynboll, “Some Isnad-Analytical Methods”, 296. Dan “Early
Islamic Society”, 155.

36 G.H.A. Juynboll, “Early Islamic Society”, 155-156.

37 G.H.A. Juynboll, “Early Islamic Society”, 156.
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Untuk lebih jelasnya perhatiakn gambar di bawah ini:
Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor

NN

Fulan

Common link Fulan

—

Tabi‘in Fulan

Sahabat

0

Nabi Saw.

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa fiz/an menerima hadis
dari seorang guru dan menyampaikannya hanya kepada satu murid
sampai akhirnya ke kolektor. Ipcl menerima hadis dari dua orang guru
dan menyampaikannya kepada seorang murid. Sementara pcl
menerima hadis dari seorang guru dan menyampaikanya kepada
beberapa murid. Dan penyebaran hadis dimulai dari common link.
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Dalam bundel isnad di atas, terdapat jalur isnad independen
dari seorang periwayat yang, karena merasa tidak puas dengan jalur
isnad yang dimiliki, melengkapi dan sekaligus menghindari common
link, dan kemudian bertemu dengan isnad lainnya yang lebih dalam
pada fabagah (tingkatan) tabi‘in atau sahabat. Istilah yang dipakai
Juynboll untuk menggambarkan fenomena seperti ini adalah diving
(jalur penyelam). Jalur-jalur penyelam, menurut Juynboll, merupakan
fenomena yang baru muncul pada masa yang relatif belakangan dan
berasal dari akhir abad kedua hijriah, yakni sekitar tahun 180 H.3®

Istilah lain yang terkait erat dengan fuzan adalah spider (1aba-
laba). Sebuah bundel 7snad dapat disebut spider jika bundel tersebut
secara sekilas menunjukkan tokoh kunci yang tampak sebagai
common link, yang darinya beberapa jalur isnad mulai menyebar, dan
pada gilirannya sampai kepada sejumlah kolektor hadis. akan tetapi,
setelah diamati secara seksama, ternyata seluruh atau hampir semua
jalur isnad tersebut terdiri dari jalur tunggal, yakni tidak seorang
periwayat pun yang memiliki lebih dari seorang murid.*

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini:

3 G.H.A. Juynboll, “Nafi‘, the mawlia of Ibn ‘Umar”, 213 dan “Early
Islamic Society”, 158.
3 G.H.A. Juynboll, “Nafi¢, the mawia of Ibn ‘Umar”, 214.

JURNAL HoLISTIC al-hadis, Vol. 02, No. 01, (Januari-Juni) 2016
ISSN: 2460-8939



Pendekatan Antropologi dalam Studi Living Hadis di Indonesia | 61

Kolektor 1 Kolektor 2 Kolektor 3 Kolektor 4

NN NN

Fulan Fulan Fulan Fulan
Fulan Fulan Fulan Fulan
Fulan Fulan Fulan Fulan
[ \/
\ Tabi‘in
Sahabat alternatif Sahabat
Nabi Saw.

Dalam gambar tersebut tampak bahwa Fulan hanya menerima
hadis dari seorang guru dan menyampaikannya hanya kepada seorang
murid. Dan dalam bundel 7snadini terdiri dari beberapa isnadtunggal.

Masih ada satu istilah lagi yang merupakan kebalikan dari
common link, yaitu inverted common link (periwayat bersama
terbalik, yang selanjutnya disebut icl). Ada perbedaan antara common
link (cl) dan inverted common link (icl). Jika dalam cl terdapat satu
jalur tunggal yang merentang dari Nabi Saw hingga cl, yang terdiri
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dari tiga sampai lima periwayat dan kemudian baru menyebar ke
beberapa jalur pada level cl, maka dalam icl terdapat berbagai jalur
tunggal yang berasal dari saksi mata yang berbeda-beda, dan pada
gilirannya masing-masing dari mereka menyampaikannya kepada
seorang murid hingga pada akhirnya bersatu dalam icl.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini:

Gambar I (Hadis-hadis Hukum)

KoleWeftor Kolektor
Periwyat PeriWiwyat

Common link

1

T. Tabi‘in

!

Tabi‘in

!

Sahabat

!

Nabi

Gambar II
Sejarah)

(Hadis-hadis

Kolektor

/I\

Periwayat

A

Periwayat
Periwayat

0

Inverted Common link

T

Periwyat Periwyat Periwzat

Periwyat Periwyat Periwzat

Saksi mata Saksi mata Saksi
Mata
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Gambar I menunjukkan adanya common link, yaitu ditandai
dengan dari Nabi Saw sampai dengan tokoh kunci common linkterdiri
dari isnad tunggal, baru setelah tokoh kunci common link, isnad
menyebar. Sementara gambar II menunjukkan adanya inverted
common link, yaitu merupakan kebalikan dari common link, yaitu
ditandai dengan dari sumber saksi mata sampai ke inverted common
link dengan isnadbanyak, lalu dari inverted common link ke kolektor
hadis hanya ada satu isnad.

Juynboll berkesimpulan bahwa dua model ini sesuai model yang
ditemukan dalam hadis-hadis hukum (gambar I) dan hadis-hadis
sejarah (gambar II). Jika cl cenderung memalsukan jalur tunggal yang
bersumber darinya hingga kepada Nabi Saw. atau sahabat, maka
sebaliknya, icl cenderung tidak memalsukannya. Icl tidak mungkin
memalsukan berbagai jalur isnad yang turun ke barbagai saksi mata.
Ia juga tidak memalsukan kandungan atau inti laporan.*°
b. Cara Kerja Metode Common Link

Dari berbagai tulisan Juynboll mengenai hadis, khususnya yang
menggunakan teori common link dan metode analisis isnad,*' penulis
dapat menyimpulkan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk
menerapkan metode tersebut secara rinci. Langkah-langkah itu adalah:
1. Menentukhan hadis yang akan diteliti;

2.  Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis;

3. Menghimpun seluruh isnadhadis;

4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu
bundel isnad,

5. Mendeteksi common link, periwayat yang bertanggung jawab atas
penyebaran hadis.

Langkah di atas adalah untuk kritik sanad hadis dengan
menentukan letak common link guna mengetahui siapa yang paling

40 G.H.A. Juynboll, “Some Thoughts on Early Muslim Historiography”,
dalam Bibliotheca Orientalis 49, (1992), 689.
4IG.H.A. Juynboll, “Some Isnad-Analytical Methods”. 296.
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bertanggung jawab atas penyebaran hadis atau dengan istilah adalah

hadis dating.

Sementara untuk langkah-langkah metode kritik matan adalah
sebagai berikut:

1. Mencari matan yang sejalan (mempunyai tema yang sama);

2. Mengidentifikasi common link yang terdapat pada matan yang
sejalan.

3. Menentukan common link tertua. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui siapa tokoh common link tertua, yang dianggap
paling bertanggung jawab atas penyebaran suatu hadis.

4. Menentukan bagian teks yang sama dalam semua hadis yang
sejalan. Bagian teks yang sama itulah menurut Juynboll yang
benar-benar otentik.

D. Praktek Metode Muqgaranah dan Mu‘aradah
Metode Muqaranah (membandingkan) dan Mu‘aradah (adu

konsep) adalah metode utama yang digunakan oleh muhaddithin
sebagai kriteria kesahihan matan hadis. Ada beberapa konsep yang
mereka gunakan antara lain membandingkan hadis dengan Al-Qur’an,
membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, membandingkan
hadis dengan logika dan lain-lain.

1. Membandingkan Hadis dengan Al-Qur’an
Mayit Disiksa Sebab Tangisan Keluarganya

35 oo Lo Jw(uj ..... Egddl) jos pl

M\;LQW Azdﬁ\u\>>—vlﬁjwm\y m\d 5 Je
Wiy qu;;:;:wqbu;s uuww\:; 3 s <<a;
J/t}d\ gﬁﬁa\ ) » —(..l.wju.om\@\.,a /w\ Jy)ubumjy;.&
- J6 <4:l_’cmu\_<du.x_oﬁ&5\.ujsf» I RNHAC IR it
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Dalam riwayat lain ‘Aishah r.a berkata. Semoga Allah
mengampuni Abi Abd al-Rahman, sesungguhnya dia tidak berbohong,
tetapi lupa atau salah. Sesungguhnya Rasulullah Saw. berjalan
melewati seorang Yahudi yang ditangisi, lalu bersabda: “Mereka
menangisinya, padahal dia (seorang Yahudi) disiksa di kuburnya.”*
Kata ‘Aishah r.a O (’l—if«w (cukup bagi kalian Al-Qur’an)
bukan berarti mengajak untuk meninggalkan a/-Sunnah, itu hal yang
mustahil. Akan tetapi perkataan itu dimaksudkan untuk menunjukkan
kesalahan seorang perawi (‘Umar) hadis dengan lafal ini. perawi hadis
ini tidak menyampaikan lafal hadis secara lengkap yang
mengakibatkan bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an, kemudian
‘Aishah r.a menampilkan hadis dengan lafal yang sempurna seperti

disabdakan oleh Rasulullah Saw.**

Menurut ‘Aishah r.a bahwa hadis yang diriwayatkan oleh
‘Abdullah bin ‘Umar dan bapaknya itu tidak sesuai dengan asbab
wurudhadis, yaitu ketika Rasulullah Saw. berjalan berpapasan dengan
mayat Yahudi perempuan yang ditangisi oleh keluarganya, maka
pemahaman hadis berubah dari khusus ke ‘umum.*

Dalam riwayat lain ‘Aishah r.a mengomentari Ibn ‘Umar dengan
perkataan: a8y (o ;T Ll¢). Yang benar adalah Rasulullah Saw
bersabda: “Sesungguhnya ia disiksa karena kesalahan dan dosanya,
dan keluarganya sekarang menangisinya.”*

4 al-An‘am: 164

43 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, 2: 643.

4 al-Damini, Magayis Nagd Mutun al-Sunnah, 63.

4 Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin i Nagd Matn al-
Hadith al-Nabawi al-Sharif(Tunis: Mu’assasah ‘Abd al-Karim, 1986), 461.

46 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab Jana’iz, bab Mayyit Yu‘adhabu
bibuka’i Ahlihi “‘Alaihi, 2: 643.
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Dalam riwayat lain ‘Aishah r.a mengomentari Ibn ‘Umar dengan
perkataan: “Semoga Allah mengampuni Abi ‘Abdirrahman,

sebenarnya ia tidak berbohong, akan tetapi ia salah (: 2% )%

Metode yang digunakan oleh ‘Aishah untuk kritik matan hadis di
atas adalah metode mu‘aradah (‘ard al-Hadith ‘ala al-Qur’an), terbukti
lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan
G.H.A. Juynboll, juga metode isnad-cum-matn-nya Harald Motzki.

Metode yang digunakan untuk kritik matan hadis di atas adalah
metode mu‘aradah (‘ard al-Hadith ‘ala al-Qur’an), terbukti lebih
akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan G.H.A.
Juynboll, juga metode isnad-cum-matn-nya Harald Motzki.

2. Membandingkan Beberapa Riwayat Hadis

Dengan menggunakan metode ini, para penulis hadis akan
mengetahui adanya beberapa lafal hadis yang bukan bersumber dari
Nabi Saw., tetapi mudraj*® dari salah seorang perawi hadis, baik
seorang sahabat atau lainnya yang telah memasukkan kata atau

47 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab Jana’iz, bab Mayyit Yu‘adhabu
bibuka’i Ahlihi ‘Alaihi, 2: 643.

48 Mudraj adalah Penambahan lafal oleh perawi ke dalam redaksi hadis, lalu
orang yang mendengar dari perawi tersebut menyangka bahwa lafal tadi adalah
termasuk dari redaksi hadis. Mudrajbisa terjadi pada sanadjuga pada matan. Mudraj
Matn adalah memasukkan sebagian perkataan perawi ke dalam redaksi hadis
Rasulullah Saw., bisa di awal, di tengah atau di akhir hadis, lalu orang yang
mendengarnya menyangka bahwa perkataan perawi tadi termasuk dalam bagian dari
redaksi hadis yang bersumber dari Rasulullah Saw. Salah satu contoh Mudraj Matn
adalah hadis riwayat Bukhari dan lainnya dari ‘Aishah r.a.: ey ade & Lo & o
Feadall wlgd QLU — dadl) omg — ol e 3 Gy L kata — dad) 529 — adalah penjelasan
dari Zuhri dan memasukkannya ke dalam hadis. Lihat: Ahmad Muhammad Shakir,
al-Ba‘ith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith Ii al-Hatfiz Ibn Kathir (Cairo:
Dar al-Turath, 1979), cet. III, 61-62. Lihat juga, Abi ‘Amr ‘Uthman bin
‘Abdirrahman al-Ma‘ruf bi Ibn al-Salah, Mugaddimah Ibn al-Salah fi ‘Ulum al-
Hadith (Cairo: Dar al-Zahid al-Qudsi, t.th), 45-46.
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kalimat ke dalam sebuah redaksi hadis.*’bisa juga terjadi idtirab,
magqlub?' yang disebabkan karena salah seorang perawi hadis tidak
dabt, atau terjadi tashif>

4 al-Damini, Magayis Nagd Mutun al-Sunnah, 133.

50 Suatu hadis disebut idtirab atau mudtarrib apabila ada satu hadis yang
berbeda dalam matan atau sanad dari seorang perawi atau lebih. Apabila bisa
ditarjihkan (dari beberapa macam cara farjih) salah satu dari dua riwayat atau
beberapa riwayat, seperti perawi yang lebih hafiz atau dabit atau lebih lama berguru
dengan perawi tertentu, maka yang demikian itu (hadis yang lebih rajif) dihukumi
sebagai hadis sahih. Sementara hadis yang marjuh dihukumi sebagai hadis yang
Shadhah atau munkar. Sedangkan apabila kedudukan beberapa riwayat itu sama dan
tidak mungkin dilakukan farjih, maka hadis yang demikian itu disebut sebagai hadis
mudtarrib. Hadis mudtarrib dihukumi sebagai hadis da7f£ kecuali dalam satu hal,
yaitu apabila terjadi perbedaan dalam nama perawi atau nama bapak perawi, atau
nisbat perawi, sementara perawi yang meriwayatkan hadis tadi thigah, maka hadis
yang seperti ini dihukumi sebagai hadis sahih. Perbedaan yang ada tidak menjadi
masalah, dan meskipun disebut sebagai hadis mudtarrib. Dalam kitab al-Sahihain
terdapat banyak hadis model ini. Lihat: Ahmad Muhammad Shakir, alBa‘ith al-
Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith Ii al-Hafiz Ibn Kathir (Cairo: Dar al-Turath,
1979), cet. 111, 60.

3! Hadis maqlub (yang terbalik), bisa terjadi pada matan juga pada sanad.
Contoh hadis maq/ub pada matan adalah hadis riwayat Ahmad, Ibn Huzaimah dan
Ibn Hibban dalam kitab saAifmya dari hadis Anisah secara marfir. a5 ol o 031 13|
Vo5 Yo 108G S I 03T 131y lsy519 1656, Sedang hadis yang mashhar dari Ibn “Umar
dan ‘Aishah: .p5s o ol 035 3> 13,5l 165G Ll 035 YO o). Adapun contoh hadis
magqlub pada sanad adalah kesalahan seorang perawi hadis dalam menyebut nama
perawi hadis atau nasabnya, seperti mengatakan Ka‘ab bin Marrah, yang seharusnya
Marrah bin Ka‘ab. Khatib Baghdadi telah menyusun kitab yang berjudul Raf*u
Irtiyab fi Maqlub min Asma’ wa Ansab. Imam Bukhari ketika baru tiba di Baghdad
pernah dilakukan fi¢ and proper test oleh ulama hadis setempat dengan menguji
seratus hadis yang sanad dan matamya dibolak-balik, seperti hadis dari Salim dari
Nafi‘ yang seharusnya Nafi dari Salim, atau sebaliknya. Imam Bukhari pun
menempatkan sanad-sanad yang dibolak-balik tadi ke dalam matarmya masing-
masing. Lihat: Ahmad Muhammad Shakir, atBa‘ith al-Hathith Sharh Ikhtisar
‘Ulum al-Hadith [i al-Hafiz Ibn Kathir (Cairo: Dar al-Turath, 1979), cet. III, 72-73.

32 Tashif (kesalahan tulis yang ada pada kitab-kitab hadis). contoh tashif
yang terjadi pada sanad adalah hadis Shu‘bah dari ‘Awwam bin Murajim (.>!,+) dari
Abi ‘Uthman Nahdi dari ‘Uthman bin ‘Affan berkata, Rasulullah Saw bersabda: os5

JURNAL HoLISTIC al-hadis, Vol. 02, No. 01, (Januari-Juni) 2016
ISSN: 2460-8939



68 | Masrukhin Muhsin

Contoh metode ini adalah hadis riwayat Abu Hurairah dari Nabi Saw.
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Sebagian perawi merlwayatkan hadis ini seperti ini, semua

\
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disandarkan kepada Nabi Saw., tanpa ada penjelasan mana kata Abu
Hurairah dan mana sabda Nabi Saw. Sementara perawi yang lain
meriwayatkan hadis ini serta ada penjelasan mana kata Abu Hurairah
dan mana sabda Nabi Saw.
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Idrajsemacam ini tidak mungkin diketahui tanpa membandingkan
seluruh riwayat hadis dan melakukan penelitian terhadapnya.

bt L. Ll U 3sadi. Yang seharusnya Ibn Muzahim (#>'»). Sedangkan contoh
tashifpada matan adalah hadis riwayat Ibn Lahi‘ah dari kitab Musa ‘Ugbah dari Zaid
bin Thabit bahwa Rasulullah Saw. bersabda: to=ul! 3 o>x>I, Yang seharusnya s:!.
Ibn Lahi‘ah telah melakukan kesalahan atau fashifkarena ia meriwayatkan hadis dari
kitab (tulisan atau catatan atau buku) bukan dari pendengaran. Masalah ini
dijelaskan dengan panjang lebar oleh Imam Muslim dalam kitab Tamyiz Lihat: Abi
‘Amr ‘Uthman bin ‘Abdirrahman al-Ma‘ruf bi Ibn al-Salah, Mugaddimah Ibn al-
Salah fi ‘Ulum al-Hadith (Cairo: Dar al-Zahid al-Qudsi, t.th), 140-141.
53 al-Damini, Maqayis Nagd Mutun al-Sunnah, 136.

JURNAL HoLISTIC al-hadis, Vol. 02, No. 01, (Januari-Juni) 2016
ISSN: 2460-8939



Pendekatan Antropologi dalam Studi Living Hadis di Indonesia | 69

3. Membandingkan Hadis dengan Hadis Lainnya

Pada sub bab sebelumnya telah dijelaskan manhaj sahabat dalam
menghadapi perbedaan riwayat, maka mereka mengembalikannya
kepada Al-Qur’an. Semua sepakat akan kemutawatiran Al-Qur’an.
Sekarang yang menjadi masalah adalah istidlal dengan hadis untuk
mengcounter hadis lain. Untuk itu diperlukan murajjihat/Auvjuh al-
Tarjih (hal-hal yang bisa dijadikan dasar untuk mentarjih salah satu
riwayat). Di sini akan dijelaskan beberapa murajjihat tersebut:

Persoalan Rumah Tangga (Privasi)

Dalam banyak kasus yang tidak terungkap oleh para sahabat
karena memang kejadiannya di dalam rumah tangga Nabi Saw. Ada
juga para sahabat mengutus utusan ke salah satu wmmahat al-
mu’minin untuk bertanya suatu masalah yang telah diputuskan oleh
Nabi Saw. yang mungkin tidak diketahui oleh para sahabat lain. Jika
mereka mengetahui tentang jawaban suatu masalah, niscaya akan
menjawabnya, jika tidak tahu maka tidak menjawabnya. Di bawah ini
ada beberapa persoalan privasi tersebut.>*

Orang Berpuasa dalam Keadaan Junub

@*’JCGFJ‘J,J yu»fudmgb

df"‘é”fw‘“ﬂ‘rmud‘)‘“” B 4 Ll 55 S0
oﬁﬁb\wJuJQd\u}uﬁjs\Mdﬁd‘dM\M
s b s M\@;\wwgdwﬂ;pm@@
./jS\“/ &bu;ﬁaﬁbm‘yu)\;\& }‘W@JSLJ{D

W/*”i&\w)w¢ wuuuu} s G Ealliig
(,JM mﬂ&&w&f;ﬁwu&wu&;yd};sw

>4 al-Damini, Maqayis Nagd Mutun al-Sunnah, 80.
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Riwayat di atas jelas bahwa Abu Bakar bin ‘Abd al-Rahman dan
‘Abd al-Rahman bin al-Harith melakukan cross cek terhadap hadis
yang didapatkan dari Abu Hurairah kepada isteri-isteri Nabi Saw.,
‘Aishah r.a. dan Ummu Salamah r.a. dan hasilnya memang berbeda
dengan apa yang telah disampaikan oleh Abu Hurairah. Dan riwayat

%

semacam ini yang harus dizarjiikan adalah riwayat yang datang dari
isteri-isteri Nabi Saw., karena merekalah yang lebih mengetahui
urusan privasi mereka juga Nabi Saw.>?

Metode yang digunakan oleh Abu Bakr bin ‘Abd al-Rahman dan
‘Abd al-Rahman bin al-Harith untuk kritik matan hadis di atas adalah
metode mu‘aradah (‘ard al-Hadith ba‘duha ‘ala ba‘d), terbukti lebih
akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan G.H.A.
Juynboll, juga metode isnad-cum-matn-nya Harald Motzki.

4. Membandingkan Hadis dengan Akal/Logika

Setelah dibahas manhaj sahabat dalam kritik matan hadis yang
pertama membandingkan hadis dengan Al-Qur’an, kedua
membandingkan beberapa riwayat hadis dan ketiga membandingkan

55 al-Damini, Maqayis Nagd Mutun al-Sunnah, 81.
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hadis satu dengan hadis lainnya, maka sekarang akan dipaparkan
manhaj keempat yaitu membandingkan hadis dengan akal sehat. Inilah
beberapa contoh manhaj tersebut.

Wudu’ karena Menyentuh Api
jf; J Ai2 :J; w 15 duz Chs Ju ;;p di NENES

L«py\a};f'bb\buﬂ\.& \f\JJwJu‘b\))ﬁ:}ﬁ}j}jw‘ RRY

Eas 1) f\ GG asA gl Jus i (MJ-\U,Q
1 5 J6 Y 4 & 2 56 4 ffwmxymsJ}ajy
wrdb%*‘d‘:wd‘;wbwv\o‘jmﬂ(‘)mé‘v
AT 30 2 Gyl L ST ks o 365 e 4108
PERENER T R P ”‘&Psﬂj‘ U‘&fﬂ‘uf&'—“
U\uf&ugy}‘\

Dalam riwayat ini Abu Hurairah meriwayatkan kewajiban wudﬁ’

C‘“

karena terkena api. Lalu Ibn ‘Abbas mempertanyakan kebenaran
riwayat Abu Hurairah dengan bertanya apakah harus wudu’ karena
terkena minyak, air panas? Pertanyaan-pertanyaan itu dibangun
dengan akal logika, bukan dibangun atas dasar riwayat. Menurut
Jumhur orang yang terkena api tidak diharuskan untuk wudu’ lagi.>®
Metode yang digunakan oleh Ibn ‘ Abbas untuk Kritik matanhadis
di atas adalah metode mu‘aradah (‘ard al-Hadith ‘ala ‘Aql), terbukti
lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan
G.H.A. Juynboll, juga metode isnad-cum-matn-nya Harald Motzki.

% Ahmad bin ‘Ali al-Shaukani, Nail al-Autar Muntaqa al-Akhbar, tahqiq
Taha ‘Abd al-Ra’uf dan Mustafa Muhammad al-Hawari (Mesir: Maktabah al-
Qahirah, 1968), 1/314.
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5. Membandingkan Hadis dengan Informasi Sejarah

Apabila dalam hadis terdapat sesuatu yang menunjukkan
terjadinya peristiwa, sementara peristiwa tersebut berbeda dengan
kejadian yang sesungguhnya, maka hadis tersebut dihukumi sebagai
hadis da‘if. Penggunaan manhaj ini (membandingkan hadis dengan
informasi sejarah) untuk mengetahui kesahihan atau keda 7fan suatu
hadis telah dipraktekkan dalam kitab sahihain dan lainnya. Berikut ini
akan dipresentasikan beberapa contoh manhaytersebut.

Tiga Pemberian Abu Sufyan

NE L@.&.«.«J\ JreEap MR NG| v*)”” W i i Sis
LS:.J@- }iT s a;ji; (EAES @L;:J\ A2 13 ghy sl S
J\z;a:j:u\z; 5 O %é;apyuwx u\fJu Ju;

”T

s , J\; 6 M\ Jjus Lj
e e Oty &l ifigqjsswfuf 25 ol B0 o

Matan hadis ini dikritik dengan menggunakan sejarah.
Sebagaimana diketahui bahwa Abu Sufyan masuk Islam pada Fath
Makkah (penaklukan Makkah), sementara Nabi Saw. menikah dengan
Umi Habibah jauh sebelum itu. Oleh karena itu menurut Ibn Hazm (w.
456 H.), hadis ini adalah hadis maudu‘(palsu).”’

Tidak diragukan lagi bahwa sejarah menjadi alat ukur yang benar

bukan bohong. Tetapi yang perlu digarisbawahi di sini adalah sejarah

57 Muhammad bin Isma‘il al-San‘ani, Taudih al-Afkar, tahqiq Muhammad
Muhyi al-Din ‘Abd al-Hamid (Mesir: Maktabah al-Khaniji, 1366 H.), cet. 1., 1/129.
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yang diyakini kebenarannya, bukan sejarah yang tidak diyakini
kebenarannya, sejarah yang seperti itu tidak mungkin dijadikan alat
ukur kesahihan suatu hadis.>®
Metode yang digunakan untuk kritik matan hadis di atas adalah
metode mu‘aradah (‘ard al-Hadith ‘ala al-Ma‘lumat al-Tarikhiyah),
terbukti lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph
Schacht dan G.H.A. Juynboll, juga metode isnad-cum-matn-nya
Harald Motzki.
E. Praktek Metode Common Link
Sebagai contoh metode common link, mari kita perhatikan hadis
yang sama tapi diriwayatkan oleh periwayat yang berbeda-beda.
Penulis mengambil satu hadis yang cukup terkenal di kalangan umat
Islam sebagai contoh, yaitu hadis tentang niat, sebagai berikut:
gyl
5k a5 6B Ead 106 (U i G5 an 2 128 Bl [1AR] —(RY Y
W oy ol 5 ek Ead 1k ol oy o Ll s BT oy G A g5
Bun S5 500 w35 b i3y Gy a3y QB By 15k K o (gt S 10k s
Ungd (@53 80 ol (il 35 ) Ben S0 15 gty B J) g sl B )
") e u )

s

St o3 GE B MG Bls (BB alis 5 B B3 V4N 4] —(rery)
JEY G K dn Jsis 06 106 (ol o R GE ggpéj & fadle o2 (A a2
Sy [or oo V7 ] s &0 ) e S36° 38 s G Y Gy
£} 516 G ) g (8355 304 51 sl U Wi 3673 sty

58 al-Damini, Maqayis Nagd Mutun al-Sunnah, 184.
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Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawabh ini.
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Kalau diperhatikan dari tabel di atas bahwa untuk lafal nomor 1
dan 2 semuanya memakai lafal yang sama berarti menunjukkan
kualitas sahih. Untuk lafal nomor 3 hanya Abu Daud saja yang
menggunakan lafal jama’, sementara empat lainnya menggunakan
lafal mufrad. Berarti yang menggunakan lafal jama’bekualitas dha’if,
sementara yang menggunakan lafal mufrad berkualitas sahih. Untuk
nomor 4 sampai dengan 9 semuanya menggunakan lafal yang sama
yang berarti berkualitas saAzh. Untuk nomor 10, hanya satu Imam yang
menggunakan kata 7/a, yang berarti berkualitas dha ’ifkarena berbeda
dengan empat imam lainnya yang berkualitas saf7h. Untuk nomor 11,
hanya dua Imam yang menggunakan kata i/a, yang berarti berkualitas
dha’if karena berbeda dengan tiga Imam lainnya yang berkualitas
sahih. Untuk nomor 12, hanya satu Imam yang menggunakan kata 77,
yang berarti berkualitas dha’if karena berbeda dengan empat imam
lainnya yang berkualitas saf7h. Untuk nomor 13, hanya satu Imam
yang menggunakan kata yankihuha, yang berarti berkualitas dha’if
karena berbeda dengan empat Imam lainnya yang menggunakan kata
yatazawwajuha, yang berarti berkualitas safh.

Demikian tadi yang dilakukan oleh Juynboll dalam menilai suatu
hadis, yaitu dengan membandingkan kalimat per kalimat. Kalimat
yang sama berarti berkualitas sahih, sementara kalimat yang berbeda
berarti berkualitas dha’if.

Kalau hal ini diterapkan kepada hadis-hadis yang telah dibukukan
oleh para periwayat hadis, niscaya banyak sekali ditemukan hadis-
hadis yang berkulitas dha’if dengan standar Juynboll, padahal hadis-
hadis tersebut berkualitas sahih menurut ulama hadis. Karena ulama
hadis lebih mementingkan konten hadis secara keseluruhan meskipun
diriwayatkan secara ma’nawi, sementara Juynboll, menilainya lafal
per lafal atau kalimat per kalimat. Hal ini sangat susah dijumpai dalam
hadis, yaitu lafalnya yang persis sama, kecuali al-Qur’an saja yang bisa
seperti itu atau hadis mutawatir lafdzi saja, yang bisa memenuhi
kriteria seperti itu.
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F. Kesimpulan

Kritik matan hadis yang dipraktekkan oleh muhaddithin dan
diakui oleh M. A’dzami yaitu dengan menggunakan metode
muqgaranah dan mu‘aradah terbukti lebih akurat, tepat dan
komprehensip, daripada metode yang dipakai oleh G.H.A Juynboll
yang menggunakan metode common link.

Metode muqgaranah dan mu‘aradah intinya adalah pencocokan
konsep yang menjadi muatan pokok setiap matan hadis agar tetap
terpelihara kebertautan dan keselarasan antarkonsep dengan hadis lain
dan dengan dalil shari‘at yang lain. Sementara metode common link
hanya membandingkan antara varian lafal-lafal hadis. Lafal hadis yang
sama dianggap sahih dan yang berbeda dianggap lemah atau palsu.

Metode muqaranah dan mu‘aradah yang dilakukan oleh sahabat
maupun muhaddithin mutagaddimin dan muta’akhkhirin adalah
dengan cara membandingkan antara hadis dengan Al-Qur’an,
membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, membandingkan
hadis dengan logika, membandingkan hadis dengan informasi sejarah,
membandingkan hadis dengan al-usul al-shar‘iyyah, dan lain-lain.

Selain metode muqaranah dan mu‘aradah ada juga metode al-
taufiq yang dikembangkan oleh Imam al-Shafi‘i (w. 204 H.). Imam al-
Shafi‘i (w. 204 H.) dalam kitabnya mendatangkan banyak hadis yang
bertentangan kemudian menyatukannya (al-taufiq), baik dengan cara
al-jam‘u, naskh atau tarjih. Imam al-Shafi‘i (w. 204 H.) tidak
bermaksud mendatangkan semua hadis ke dalam kitabnya, tetapi
dengan maksud sebagai contoh bagaimana cara menyatukan antara
hadis yang berbeda.

Yusuf al-Qaradawi dalam rangka memahami hadis dan
menemukan signifikansi kontekstualnya meletakkan beberapa prinsip
pemahaman terhadap hadis, antara lain: 1. Memahami al-Sunnah harus
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sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. 2. Menghimpun hadis yang
bertema sama. 3. Memahami hadis berdasarkan latar belakang,
kondisi, dan tujuannya. 4. Penggabungan, pentarjihan antara hadis-
hadis yang tampak bertentangan. 5. Membedakan antara sarana yang
berubah dan tujuan yang tetap. 6. Pemahaman hadis antara hakikat dan
majaz. 7. Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata. 8.
Memastikan makna istilah dalam hadis.
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